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Abstrak 
Model accelerated learning tipe MASTER dapat digunakan untuk pembelajaran keterampilan menulis eksposisi. MASTER dapat membantu siswa dalam memperoleh informasi lebih banyak dan menyampaikannya secara lisan dan tertulis. Tujuan penelitian untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model accelerated learning tipe MASTER terhadap keterampilan menulis eksposisi bagi siswa kelas V SDN. Jenis Penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan  noneequvalent control group design. Hasil rata-rata nilai kelas kontrol pretest sebesar 73,65 dan hasil posttest sebesar 78,13. Sedangakan hasil rata-rata nilai kelas eksperiman pretest sebesar 73,84 dan hasil posttest sebesar 84,14. Uji hipotesis menggunakan t-test. Uji t terhadap perbedaan pretest dan posttest siswa kelas VB SDN Pakis I dan siswa kelas VB SDN Pakis II diketahui thitung 5,976 > ttabel 2,021. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh signifikan model accelerated learning tipe MASTER terhadap keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V SDN Gugus V Kecamatan Sawahan Surabaya.
Kata Kunci: model accelerated learning tipe MASTER, keterampilan menulis eksposisi.

Abstract

Accelerated learning model MASTER type can be used for learning exposition writing skills. MASTER can help students to gets more information and deliver it orally and in writing. The purpose of research to know the influence of application of accelerated learning model of MASTER type of exposition writing skill for grade V SDN students. The type of research used was quasi experiment with noneequvalent control group design. The average result of the pretest control class score was 73.65 and the posttest result was 78.13. While the average result of the pretest experimental class value is 73.84 and the posttest result is 84.13. Hypothesis test using t-test. The t test against the difference of pretest and posttest of VB students of SDN Pakis I and VB grade students of SDN Pakis II is known as tcount 5,976> ttable 2.021. Based on the results obtained, it can be concluded that there is a significant influence model accelerated learning MASTER type of writing skills exposition of students of class V SDN Gugus V District Sawahan Surabaya.

Keywords: accelerated learning model MASTER type, exposition writing skill,

PENDAHULUAN 
Model pembelajaran memiliki peranan penting dalam memudahkan siswa memahami materi dan mencapai tujuan pembelajaran. Variasi dalam model pembelajaran dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Siswa akan lebih mudah memahami materi melalui penerapan model pembelajaran yang telah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Guru dalam memilih model pembelajaran hendaknya menyesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, diperlukan model-model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Salah satu model yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah model Accelerated learning tipe MASTER. Rose (2015: 93) mengemukakan pendapat untuk menjadikan belajar itu menyenangkan dan berhasil melalui beberapa cara yaitu menciptakan lingkungan tanpa stress (relaks), menjamin sumber belajar yang relevan, belajar secara emosional adalah positif, melibatkan semua indera dan pikiran otak, menantang otak dalam berpikir dan mengeksplorasi, dan mengonsolidasikan yang telah dipelajari. Semua langkah tersebut dimaksukan dalam program pemercepatan belajar (Accelerated learning). Nicholl (dalam Rose 2015: 94) mengemukakan bahwa MASTER adalah singkatan dari enam langkah yaitu Motvating Your Mind, Acquiring the Information, Searching Out the Meaning, Triggering the Memory, Exhibiting What You Know, dan Reflecting How You’ve Learned. Hal ini yang membedakan model Accelerated learning dengan model pembelajaran lainnya.
Model accelerated learning tipe MASTER bertujuan untuk melibatkan secara penuh siswa dalam pembelajran dengan berbagai variasi dalam belajar disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Bandler dan Grinder (dalam Gunawan, 2006: 143) mengemukakan bahwa secara umum siswa menggunakan beberapa indera tubuh yaitu berdasarkan pada visual (penglihatan), auditori (pendengaran) dan kinestetik (sentuhan dan gerakan). Penggunaan indera tubuh tersebut yang memengaruhi gaya belajar siswa sehingga penggunaan secara bersaman akan melibatkan semua gaya bekajarnya secara penuh. Dengan demikian melalui model accelerated learning tipe MASTER diharapkan berpengaruh pada kegiatan belajar siswa dalam memeroleh informasi dengan keterlibatan secara penuh.
Kelebihan dalam model accelerated learning tipe MASTER adalah menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran. Lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran dapat menarik minat siswa dalam memeroleh informasi sesuai dengan gaya belajarnya. Brin (2011: 18) mengemukakan bahwa salah satu cara untuk menciptakan sebuah pelajaran dengan percepatan belajar adalah menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran dengan membuat aktivitas yang menantang. Melalui aktivitas yang menantang dalam lingkungan belajar diharapkan dapat menjaga ketertarikan siswa dalam materi pembelajaran. 
Pada aktivitas pembelajaran di kelas, siswa dituntut untuk aktif dan kreatif dalam menyikapi setiap informasi di lingkungan belajarnya dan menjelaskannya dengan terperinci. Selanjuntnya dengan menjelaskan suatu informasi dapat menambah wawasan dan pengetahuan siswa dan dapat diinformasikannya kepada orang lain. Dengan demikian salah satu tujuan dalam belajar siswa adalah menambah wawasan dan pengetahuan untuk diinformasikan kepada orang lain. Untuk menginformasikan wawasan dan pengetahuan kepada orang lain dilakukan secara lisan dan tertulis.
Penyampaian pengetahuan secara tertulis akan bertahan lebih lama dibandingkan penyampaian secara lisan. Menuliskan ide dan gagasan untuk memperluas pengetahuan secara tertulis dapat disampaikan kepada banyak orang secara langsung maupun tidak langsung. Inilah yang menjadikan keterampilan menulis sangat penting untuk siswa dalam proses belajar.  
Siswa dalam memaparkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan bertujuan untuk menyampaikan informasi tertentu kepada orang lain. Informasi tersebut dijelaskan melalui pendapat yang memerlukan fakta yang diperkuat. Kemampuan untuk menjelaskan ide dan gagasan untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembacanya tersebut adalah keterampilan menulis eksposisi.

Keterampilan menulis eksposisi merupakan keterampilan yang berperan penting ketika seseorang akan menginformasikan sesuatu hal untuk menambah wawasan dan pengetahuan pembacanya. Wawasan dan pengetahuan yang akan diinformasikan harus diperkuat dengan fakta dan data yang ada.  Dalam hal ini pesera didik sebagai penulis harus mampu untuk mengumpulkan informasi dan menyampaikannya secara tertulis dengan bahasa yang mudah dan terperinci untuk diterima dan dipahami pembaca.

Berdasarkan dari pemaparan tersebut, maka dilakukan penelitian tentang pengaruh model accelerated learning terhadap keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V SD. Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh Model Accelerated Learning Tipe MASTER terhadap Keterampilan Menulis Eksposisi Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri  Gugus V Kecamatan Sawahan Surabaya”.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model accelerated learning tipe MASTER terhadap keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus V Kecamatan Sawahan Surabaya.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah quasi eksperiment. Penggunaan quasi experiment bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dari model accelerated learning tipe MASTER terhadap keterampilan menulis eksposisi pada tema lingkunagn sahabat kita. Penelitian quasi experiemnt dilakukan karena telah terbantuk kelompok secara alami sehingga randomisasi sampel tidak bisa dilakukan. Rancangan yang akan digunakan adalah noneequivalent kontrol group design sebagai berikut :
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Keterangan:

Q1 
: Tes awal yang sama pada kelompok eksperimen   (pretest)

Q2 
: Tes akhir yang sama pada kelompok eksperimen (posttest)

Q3 
: Tes awal yang sama pada kelompok kontrol (pretest) 

Q4 
: Tes akhir yang sama pada kelompok kontrol (posttest)

X     
: Pembelajaran menulis karangan eksposisi dengan menggunakan model Accelerated learning tipe MASTER 

Desain penelitian ini melibatkan dua kelompok yang dibandingkan, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara random atau telah ditentukan. Sebelum memberikan perlakuan berupa model Accelerated learning tipe MASTER, kedua kelompok tersebut mendapatkan tes awal yang sama ditandai dengan Q1  dan Q3. Sementara tes akhir dilaksanakan setelah kelompok eksperimen mendapatkan perlakuan berupa model accelerated learning tipe MASTER dalam pelajaran Bahasa Indonesia untuk keterampilan menulis eksposisi ditandai dengan Q2. Sedangkan kelompok kontrol menggunakan model konvensional dalam pelajaran Bahasa Indonesia untuk keterampilan menulis eksposisi ditandai dengan Q4. Pengaruh model accelerated learning tipe MASTER terhadap keterampilan menulis eksposisi siswa materi alam dan pengaruh kegiatan manusia disumuskan dengan (Q2 - Q1)-( Q4- Q3).
Populasi dalam peneitian ini adalah seluruh siswa kelas V di Gugus V di Kecamatan Sawahan. Jumlah populasi dari SDN tersebut berjumlah 469 siswa. Rincian jumlah siswa tersebut yaitu sebagai berikut:
Tabel 1

Jumlah Siswa Kelas V Gugus V Kecamatan Sawahan

	No.
	Nama Sekolah
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1.
	SDN Pakis I 
	V
	57

	2.
	SDN Pakis II
	V
	55

	3.
	SDN Pakis III
	V
	118

	4.
	SDN Pakis V
	V
	114

	5.
	SDN Pakis VIII
	V
	96

	6.
	SDN Pakis IX
	V
	29

	Jumlah Keseluruhan
	469


(Sumber : Data UPTD-BPS Surabaya III)
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik nonprobility sampling dengan jenis purposive sampling atau sampel bertujuan. Berdasarkan pertimbangan tertentu tetang karakteristik yang disesuaikan dengan persyaratan untuk dijadikan sampel. Karakteristik yang diambil adalah 1) sekolah tersebut berada di wilayah kecamatan Sawahan, 2) sekolah yang digunakan adalah sekolah dasar negeri 3) siswa kelas V pada sekolah tersebut memiliki permasalahan dalam menulis eksposisi. Hasil sampling menunjukkan siswa kelas VB SDN Pakis II Surabaya sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 27 siswa dan siswa kelas VB SDN Pakis I Surabaya sebagai kelas kontrol dengan jumlah 30 siswa.
Teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang telas disesuaikan dengan tujuan yang diinginkan penulis dalam proses penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi dan teknik tes.

Observasi yang dilakukan meliputi kegiatan pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan dengan menggunakan jenis observasi sistematis atau terstruktur. Observasi sistematis dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman observasi sebagai instrumen pengamatan. Pedoman observasi berisi daftar kegiatan yang mungkin timbul dan akan diamati. Observer memberikan tanda pada kolom peristiwa muncul yang telah disesuaikan dengan RPP. 

Peneliti menggunakan lembar tes yang terdiri dari beberapa butir soal uraian terbuka. Dengan menggunakan butir soal uraian terbuka siswa dapat memberikan jawaban dengan kalimatnya sendiri sesuai dengan kreatvitas siswa. Pertanyaan yang diberikan meliputi soal menentukan judul, keterampilan siswa membuat kerangka karangan, dan mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi karangan eksposisi yang utuh.
Untuk memperoleh data yang akan dianalisa dalam penelitian maka diperlukan suatu instrumen yang tepat. Agar instrumen yang telah ditentukan bermanfaat dalam penelitian maka harus ditentukan metode pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga peneliti memperoleh semua data yang diperlukan. Penelitian ini penerapan model accelerated learning tipe MASTER pada pembelajaran menulis eksposisi sehingga dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi dan tes menulis eksposisi.
Observasi dilakukan saat proses pembelajaran dengan penerapan langkah langkah pada model accelerated learning tipe MASTER. Instrumen observasi digunakan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan penerapan MASTER. Observer memberikan tanda pada kolom penilaian keterlaksanaan yang telah ditetapkan pada lembar pedoman pengamatan yang telah disusun.
Tes menulis eksposisi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pre test dan post test. Tes awal yang diberikan berupa butir soal uraian tentang menulis eksposisi. Siswa diminta untuk menentukan judul, membuat kerangka karangan eksposisi berdasarkan pengalamannya tentang alam dan pengaruh kegiatan manusia, serta mengembangkan kerangka yang telah dibuat menjadi karangan eksposisi.
Tes akhir dilaksanakan setelah siswa diberikan perlakuan berupa penerapan model accelerated learning tipe MASTER dalam proses belajar mengajar. Jumlah butir dan bobot soal dalam post test dibuat sama dengan butir soal dalam pre test. Soal pre test dan post test dibuat setara sehingga dapat diketahui bagaimana nilai dari hasil pre test dan post test. Data yang diperoleh dari hasil post test digunakan sebagai nilai akhir siswa. Dari nilai post test akan dianalisis ada atau tidaknya pengaruh dari penerapan model accelerated learning tipe MASTER terhadap keterampilan menulis eksposisi siswa. Pengaruh tersebut dapat berupa ada atau tidaknya peningkatan keterampilan menulis eksposisi siswa. Melalui kegiatan pre test dan post test, akan diperoleh suatu data berupa hasil tes.
Hal yang diteliti dalam penelitian ini yaitu pengaruh penerapan model accelerated learning tipe MASTER terhadap keterampilan menulis eksposisi pada siswa kelas V sekolah dasar negeri Gugus V Kecamatan Sawahan. Untuk menghasilkan kesimpulan yang benar maka dibutuhkan teknik analisis data yang tepat.

Instrumen observasi dan tes dibutuhkan sebagai alat untuk mengumpulkan data yang akan dianalisis dalam sebuah penelitian. Instrumen yang akan digunakan berisi tentang pedoman pengamatan dan sejumlah daftar pertanyaan tentang menulis eksposisi. Sebelum instrumen yang akan digunakan dijadikan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian, instrumen tersebut dilakukan sejumlah uji terlebih dahulu. Pengujian tersebut dilakukan untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas suatu instrumen penelitian.
Intrumen penelitian berupa tes menulis eksposisi terlebih dahulu dilakukan uji validitas secara internal dan eksternal. Validitas internal dilakukan dengan mengkosnsultasikan intrumen penelitian dengan ahli. Validitas eksternal dilakukan dengan menguji cobakan instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian kepada siswa yang digunakan sebagai subjek uji coba dalam pengujian validitas instrumen. Siswa yang digunakan dalam pengujian validitas eksternal tersebut bukan merupakan siswa yang akan digunakan sebagai sampel dalam penelitian eksperimen yang akan dilakukan.
Hasil tes uji coba instrumen kemudian dianalisis untuk menentukan validitas instrumen dengan menghitung korelasi setiap butir soal dengan menggunakan rumus product moment dengan nilai simpangan sebagai berikut.
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Keterangan :
r xy  = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N   = banyaknya siswa
X   = nilai hasil uji coba
Y   = skor total
Tabel 2

Interpretasi Validitas Instrumen

	Besar koefisien
	Kriteria

	0,800 – 1,000
	Sangat Tinggi

	0,600 – 0,799
	Tinggi

	0,400 – 0,599
	Cukup

	0,200 – 0,399
	Rendah

	< 0,200
	Sangat Rendah


Hadi (dalam Arikunto 2012: 319)

Setelah diketahui hasil perhitungan dengan menggunakan rumus product moment kemudian menginterpretasikan koefisien korelasi yang diperoleh. Interpretasi koefisien korelasi yang diperoleh dengan membandingkan rhitung dengan rtabel sesuai dengan siswa yang digunakan pada taraf signifikansi 5% . Jika rhitung > r tabel maka hasilnya valid, tetapi jika Jika rhitung <  r tabel maka hasilnya tidak valid.
Sebelum lembar observasi dan tes menulis digunakan sebagai salah satu instrumen dalam penelitian terlebih dahulu dilakukan validasi internal. Validasi internal dilakukan dengan memintakan bantuan ahli dalam bidang studi yang berkaitan untuk menelaah apakah instrumen yang diajukan telah sesuai dengan apa yang ingin diteliti.
Validasi pakar berisi penilaian ahli atau pakar terhadap lembar observasi yang akan digunakan. Ahli  memberi masukan-masukan dalam rangka perbaikan lembar observasi untuk mengetahui proses penerapan model accelerated learning tipe MASTER dalam proses pembelajaran.

Suatu instrumen penelitian perlu dilakukan pengujian reliabilitas untuk dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan jenis reliabilitas internal dengan cara menghitung data dari pengujian instrumen menggunakan rumus Alpha (Arikunto, 2010:239) sebagai berikut.
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Keterangan :
r 11   = reliabilitas instrumen

k     = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
∑σb2= jumlah varian butir
σ t2  = varian total
Tabel 3

Intrepetasi koefisien Relaibilitas

	Koefisien Relibilitas 
	Tingkat Hubungan

	0,80≤ r ≤ 1,00
	Sangat Tinggi

	0,60≤ r ≤0,799 
	Tinggi

	0,40≤ r ≤0,599
	Cukup Tinggi

	0,20≤ r ≤0,399
	Rendah

	0,00≤ r ≤0,199
	Sangat Rendah


Guilford (dalam Sundayana, 2012: 70)

Setelah diketahui hasil perhitungan dengan menggunakan rumus alpha kemudian menginterpretasikan reliabilitas yang diperoleh. Interpretasi nilai reliabilitas yang diperoleh dengan membandingkan r yang telah dihitung dengan r pada tabel sesuai dengan siswa yang digunakan pada taraf signifikansi 5% . Jika rxy > r tabel maka hasilnya reliabel, tetapi jika Jika rxy <  r tabel maka hasilnya tidak reliabel.
Observasi yang akan dilakukan yaitu menggunakan 2 orang pengamat. Reliabilitas lembar observasi dicari dengan tabel kontinggensi kesepakatan. Langkah yang dilakukan dalam melakukan reliabilitas ini yaitu mensejajarkan format isian dari pengamat I dan II. Kemudian membuat tabel kontingensi kesepakatan pengamat.
Setelah memasukkan data ke dalam tabel kontingensi akan diketahui angka-angka yang dianggap sebagai kecocokan antara pengamat I dan pengamat II. Angka yang dianggap cocok adalah angka pada sel yang terletak diagonal dengan sel jumlah. Apabila dimasukkan ke dalam rumus, akan menggunakan rumus sebagai berikut.
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KK = 
Keterangan :
KK 
= Kontingensi Kesepakatan
N1 
= Jumlah pada pengamat I
N2 
= Jumlah pada Pengamat II
Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasional. Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana terdapat hubungan antara variabel yang diteliti. Hal yang diteliti dalam penelitian ini yaitu ada atau tidak pengaruh penerapan model accelerated learning tipe MASTER terhadap keterampilan menulis eksposisi pada siswa kelas V sekolah dasar negeri. Untuk menghasilkan kesimpulan yang benar maka dibutuhkan teknik analisis data yang tepat. Analisis dilakukan terhadap data hasil pengamatan yang menggunakan lembar observasi dan data yang diperoleh dari hasil tes yang dilakukan terhadap siswa.

Sebelum data hasil penelitian dilakukan uji beda dengan menggunakan t-test terlebih dahulu harus diketahui apakah data yang dihasilkan tersebut terdistribusi secara normal atau tidak. Oleh sebab itu, data tersebut harus dilakukan pengujian normalitas. Pengujian normalitas yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat. Rumus Chi Kuadrat yang digunakan sebagai berikut.
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Uji hipotesis dengan menggunakan t-test dilakukan terhadap data hasil tes belajar siswa. Rumus yang digunakan untu melakukan analisis sebagai berikut.
[image: image111.jpg]Qi

UNESA

Universitas Negeri Surabaya





keterangan :

M
: nilai rata-rata hasil per kelompok

N
: bayaknya subjek

x
: deviasi setiap nilai X2 dan X1
y
: deviasi setiap nilai Y2 dan Y1
db
: ditentukan dengan (Nx  + Ny)-2
(Arikunto, 2012 : 311)
Hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut kemudian ditentukan taraf signifikansi perbedaannya dengan menggunakan nilai t teoritik yang terdapat dalam tabel nilai t. Rumus tersebut digunakan untuk melihat taraf signifikansi perbedaan dari nilai pre test dan post test siswa. Nilai dikatakan memiliki perbedaan yang signifikan apabila nilai t yang dihitung lebih besar dari nilai t yang terdapat pada tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas dilakukan pada kelas V SDN Pakis IX yang bukan menjadi subyek penelitian. Pengujian validitas yang telah dilakukan menghasilkan sejumlah data. Item instrumen tes yang di Validasi berjumlah 3 item soal. Data hasil perolehan nilai siswa untuk menghitung tingkat validitas item instrumen tes nomor 1 sebagai berikut.

Tabel 4
Penghitungan Hasil Uji Validitas Instrumen Tes No.1
	No
	Skor Perolehan Siswa (x)
	Skor Total Siswa (y)
	x2
	y2
	xy

	1.
	2
	25
	1.54
	0.20
	0.56

	2.
	3
	23
	0.06
	6.00
	0.59

	3.
	4
	26
	0.58
	0.30
	0.42

	4.
	3
	23
	0.06
	6.00
	0.59

	5.
	2
	18
	1.54
	55.50
	9.25

	6.
	3
	20
	0.06
	29.70
	1.32

	7.
	4
	26
	0.58
	0.30
	0.42

	8.
	4
	27
	0.58
	2.40
	1.18

	9.
	2
	20
	1.54
	29.70
	6.77

	10.
	2
	22
	1.54
	11.90
	4.28

	11.
	4
	27
	0.58
	2.40
	1.18

	12.
	4
	28
	0.58
	6.50
	1.94

	13.
	4
	23
	0.58
	6.00
	-1.86

	14.
	3
	26
	0.06
	0.30
	-0.13

	15.
	3
	28
	0.06
	6.50
	-0.61

	16.
	3
	24
	0.06
	2.10
	0.35

	17.
	4
	30
	0.58
	20.70
	3.46

	18.
	2
	19
	1.54
	41.60
	8.00

	19.
	4
	29
	0.58
	12.60
	2.70

	20.
	3
	30
	0.06
	20.70
	-1.09

	21.
	3
	27
	0.06
	2.40
	-0.37

	22.
	4
	25
	0.58
	0.20
	-0.34

	23.
	3
	28
	0.06
	6.50
	-0.61

	24.
	4
	26
	0.58
	0.30
	0.42

	25.
	4
	29
	0.58
	12.60
	2.70

	26.
	4
	28
	0.58
	6.50
	1.94

	27.
	4
	30
	0.58
	20.70
	3.46

	28.
	2
	22
	1.54
	11.90
	4.28

	29.
	3
	29
	0.06
	12.60
	-0.85

	∑
	94
	738
	17,32
	335,17
	49,89


Data yang telah diperoleh melalui uji validitas yang ditunjukkan melalui tabel 4 tersebut kemudian dicari koefisien korelasinya menggunakan rumus product moment sebagai berikut.
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 0,655
Dari hasil perhitungan validitas yang telah dilakukan di atas maka dapat diketahui bahwa r hitung untuk soal no. 1 adalah 0,655. r hitung yang telah diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan r tabel dengan jumlah subyek 29. Pada tabel nilai r dengan jumlah subyek 29 diketahui rtabel dengan taraf signifikan 5% yaitu sebesar 0,367. Dengan demikian, diketahui bahwa r hitung (0,655) > r tabel (0,367) pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan hal tersebut maka item instrumen tes no 1 dinyatakan valid.

Tabel 5
Penghitungan Hasil Uji Validitas Instrumen Tes No.2
	No
	Skor Perolehan Siswa (x)
	Skor Total Siswa (y)
	x2
	y2
	xy

	1.
	3
	25
	0.01
	0.20
	0.05

	2.
	3
	23
	0.01
	6.00
	0.25

	3.
	3
	26
	0.01
	0.30
	-0.06

	4.
	3
	23
	0.01
	6.00
	0.25

	5.
	1
	18
	4.41
	55.50
	15.65

	6.
	1
	20
	4.41
	29.70
	11.45

	7.
	2
	26
	1.21
	0.30
	-0.61

	8.
	4
	27
	0.81
	2.40
	1.40

	9.
	2
	20
	1.21
	29.70
	6.00

	10.
	1
	22
	4.41
	11.90
	7.25

	11.
	3
	27
	0.01
	2.40
	-0.16

	12.
	4
	28
	0.81
	6.50
	2.30

	13.
	4
	23
	0.81
	6.00
	-2.21

	14.
	3
	26
	0.01
	0.30
	-0.06

	15.
	3
	28
	0.01
	6.50
	-0.26

	16.
	4
	24
	0.81
	2.10
	-1.31

	17.
	4
	30
	0.81
	20.70
	4.10

	18.
	1
	19
	4.41
	41.60
	13.55

	19.
	4
	29
	0.81
	12.60
	3.20

	20.
	4
	30
	0.81
	20.70
	4.10

	21.
	4
	27
	0.81
	2.40
	1.40

	22.
	4
	25
	0.81
	0.20
	-0.40

	23.
	4
	28
	0.81
	6.50
	2.30

	24.
	4
	26
	0.81
	0.30
	0.50

	25.
	4
	29
	0.81
	12.60
	3.20

	26.
	3
	28
	0.01
	6.50
	-0.26

	27.
	4
	30
	0.81
	20.70
	4.10

	28.
	2
	22
	1.21
	11.90
	3.80

	29.
	4
	29
	0.81
	12.60
	3.20

	∑
	90
	738
	32,69
	335,17
	82,66


Data yang telah diperoleh melalui uji validitas yang ditunjukkan melalui tabel 5 tersebut kemudian dicari koefisien korelasinya menggunakan rumus product moment sebagai berikut.
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 0,790

Dari hasil perhitungan validitas yang telah dilakukan di atas maka dapat diketahui bahwa r hitung untuk soal no. 2 adalah 0,790. r hitung yang telah diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan r tabel dengan dengan jumlah subyek 29. Pada tabel nilai r dengan jumlah subyek 29 diketahui rtabel dengan taraf signifikan 5% yaitu sebesar 0,367. Dengan demikian, diketahui bahwa r hitung  (0,790) > r tabel (0,367) pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan hal tersebut maka item instrumen tes no 2 dinyatakan valid.
Tabel 6
Penghitungan Hasil Uji Validitas Instrumen Tes No.3

	No
	Skor Perolehan Siswa (x)
	Skor Total Siswa (y)
	x2
	y2
	xy

	1.
	20
	25
	0.80
	0.20
	-0.40

	2.
	17
	23
	4.41
	6.00
	5.15

	3.
	19
	26
	0.01
	0.30
	-0.06

	4.
	17
	23
	4.41
	6.00
	5.15

	5.
	15
	18
	16.81
	55.50
	30.55

	6.
	16
	20
	9.61
	29.70
	16.90

	7.
	20
	26
	0.81
	0.30
	0.50

	8.
	19
	27
	0.01
	2.40
	-0.16

	9.
	16
	20
	9.61
	29.70
	16.90

	10.
	19
	22
	0.01
	11.90
	0.35

	11.
	20
	27
	0.81
	2.40
	1.40

	12.
	20
	28
	0.81
	6.50
	2.30

	13.
	15
	23
	16.81
	6.00
	10.05

	14.
	20
	26
	0.81
	0.30
	0.50

	15.
	22
	28
	8.41
	6.50
	7.40

	16.
	17
	24
	4.41
	2.10
	3.05

	17.
	22
	30
	8.41
	20.70
	13.20

	18.
	16
	19
	9.61
	41.60
	20.00

	19.
	21
	29
	3.61
	12.60
	6.75

	20.
	23
	30
	15.21
	20.70
	17.75

	21.
	20
	27
	0.81
	2.40
	1.40

	22.
	17
	25
	4.41
	0.20
	0.94

	23.
	21
	28
	3.61
	6.50
	4.85

	24.
	18
	26
	1.21
	0.30
	-0.61

	25.
	21
	29
	3.61
	12.60
	6.75

	26.
	21
	28
	3.61
	6.50
	4.85

	27.
	22
	30
	8.41
	20.70
	13.20

	28.
	18
	22
	1.21
	11.90
	3.80

	29.
	22
	29
	8.41
	12.60
	10.30

	∑
	554
	738
	32,69
	335,17
	82,66


Data yang telah diperoleh melalui uji validitas yang ditunjukkan melalui tabel 6 tersebut kemudian dicari koefisien korelasinya menggunakan rumus product moment sebagai berikut.
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 0,902
Dari hasil perhitungan validitas yang telah dilakukan di atas maka dapat diketahui bahwa r hitung untuk soal no. 3 adalah 0,902. r hitung yang telah diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan r tabel dengan dengan jumlah subyek 20. Pada tabel nilai r dengan jumlah subyek 29 diketahui r tabel dengan taraf signifikan 5% yaitu sebesar 0,367. Dengan demikian, diketahui bahwa r hitung (0,902) > r tabel (0,367) pada taraf signifikan 5%. Berdasarkan hal tersebut maka item instrumen tes no 3 dinyatakan valid.
Hasil uji validitas eksternal intrumen tes ini sesuai dengan pendapat Hadi (dalam Arikunto, 2012: 319) interpretasi validitas instrumen memiliki beberapa kriteria. Soal nomor 1 memiliki koefisien sebesar 0,655 yang artinya memiliki kriteria validitas tinggi dengan rentang koefisien 0,600-0,799. soal nomor 2 memiliki koefisien sebesar 0,790 yang artinya memiliki kriteria validitas yang tinggi dengan rentang koefisien 0,600-0,799. Soal nomor 3 memiliki koefisien sebesar 0,902 yang artinya memiliki kriteria validitas sangat tinggi dengan rentang koefisien 0,800-1,000.
Setelah instrumen penelitian yang akan digunakan dinyatakan valid maka tahap selanjutnya adalah menghitung reliabilitas intrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa lembar observasi dan tes hasil belajar. Reliabilitas dilakukan pada keduan buah instrumen yang digunakan.

Penghitungan reliabilitas instrumen penelitian berupa tes hasil belajar dilakukan dengan menggunakan menggunakan rumus Alpha. Item soal yang yang dihitung nilai reliabilitasnya adalah soal yang telah dinyatakan valid dalam penghitungan validitas yang telah diakukan sebelumnya. data yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrument diperoleh dari data yang digunakan untuk menghitung tingkat validitas. Data tersebut ditunjukkan dalam tabel berikut.

Tabel 7
Perolehan Nilai Siswa
	No
	Nilai
	Nilai Total
	Kuadrat Skor Total

	
	Soal no.1
	Soal no.2
	Soal no.3
	
	

	
	X1
	X12
	X2
	X22
	X3
	X32
	
	

	1
	2
	3
	20
	25
	4
	9
	400
	625

	2
	3
	3
	17
	23
	9
	9
	289
	529

	3
	4
	3
	19
	26
	16
	9
	361
	676

	4
	3
	3
	17
	23
	9
	9
	289
	529

	5
	2
	1
	15
	18
	4
	1
	225
	324

	6
	3
	1
	16
	20
	9
	1
	256
	400

	7
	4
	2
	20
	26
	16
	4
	400
	676

	8
	4
	4
	19
	27
	16
	16
	361
	729

	9
	2
	2
	16
	20
	4
	4
	256
	400

	10
	2
	1
	19
	22
	4
	1
	361
	484

	11
	4
	3
	20
	27
	16
	9
	400
	729

	12
	4
	4
	20
	28
	16
	16
	400
	784

	13
	4
	4
	15
	23
	16
	16
	225
	529

	14
	3
	3
	20
	26
	9
	9
	400
	676

	15
	3
	3
	22
	28
	9
	9
	484
	784

	16
	3
	4
	17
	24
	9
	16
	289
	576

	17
	4
	4
	22
	30
	16
	16
	484
	900

	18
	2
	1
	16
	19
	4
	1
	256
	361

	19
	4
	4
	21
	29
	16
	16
	441
	841

	20
	3
	4
	23
	30
	9
	16
	529
	900

	21
	3
	4
	20
	27
	9
	16
	400
	729

	22
	4
	4
	17
	25
	16
	16
	289
	625

	23
	3
	4
	21
	28
	9
	16
	441
	784

	24
	4
	4
	18
	26
	16
	16
	324
	676

	25
	4
	4
	21
	29
	16
	16
	441
	841

	26
	4
	3
	21
	28
	16
	9
	441
	784

	27
	4
	4
	22
	30
	16
	16
	484
	900

	28
	2
	2
	18
	22
	4
	4
	324
	484

	29
	3
	4
	22
	29
	9
	16
	484
	841

	∑
	94
	90
	554
	738
	322
	312
	10734
	19116


Setelah diperoleh data seperti yang ditunjukkan oleh tabel 7 tersebut maka langkah selanjutnya adalah mencari nilai reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha sebagai berikut.
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Selanjutnya adalah mencari hasil dari varian total dengan menjumlahkan setiap varian butir 3 soal yang telah dihitung. Berikut hasil dari [image: image54.png]
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0,597 + 1,127 + 5,196 = 6,893

Berikut ini adalah  hasil perhitungan varian total  :
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Hasil jumlah varian dimasukkan ke dalam rumus Alpha Cronbach.Berikut adalah perhitungannya :
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 0,606
Dari hasil penghitungan uji reliabilitas yang telah dilakukan diketahui bahwa r11 yang dihitung sebesar 0,606. Hasil r11 yang dihitung kemudian dibandingkan dengan nilai r yang yang terdapat dalam tabel. Jadi dapat disimpulkan bahwa instrumen tes yang digunakan tersebut reliabel.
Hasil uji relibilitas ini sesuai dengan pendapat Guilford (dalam Sundayana, 2012: 70) instrumen dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik alpha cronbach ini apabila koefisien relibilitasnya atau r_11 > 0,6. Hasil uji reliabel pada intrumen tes menunjukkan koefisien hitung sebesar 0,606 yang artinya memiliki kriteria reliabilitas tinggi dengan rentang 0,600 – 0,799.

Item pengamatan yang memperoleh nilai yang sama dari kedua observer pada pertemuan pertama di SDN Sawahan disajikan dalam tabel kontingensi. Setelah ketahui jumlah kesepakatan kedua observer tersebut kemudian jumlah tersebut dihitung untuk mencari koefisien kesepakatan sebagai berikut.


Item pengamatan yang memperoleh nilai yang sama dari kedua observer pada pertemuan kedua di SDN Pakis II disajikan dalam tabel kontingensi. Setelah ketahui jumlah kesepakatan kedua observer tersebut kemudian jumlah tersebut dihitung untuk mencari koefisien kesepakatan sebagai berikut.
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Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, tahap selanjutnya yaitu melakukan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan terhadap siswa kelas V pada dua sekolah dasar negeri yaitu SDN Pakis I dan SDN Pakis II. Kedua sekolah tersebut terletak di Kecamatan Sawahan Surabaya. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan satu kelas saja pada setiap sekolah. Kelas tersebut digunakan sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini tidak menggunakan kelompok pembanding karena dalam penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan desain pre test dan post test design. Siswa diberikan pre test terlebih dahulu sebelum diberikan perlakuan. Setelah diberikan perlakuan siswa diberikan perlakuan berupa penerapan model accelerated learning tipe MASTER pada pembelajaran menulis eksposisi. Perlakuan diberikan sebanyak 2 kali pertemuan pada masing-masing sekolah dasar.
Pre test dilaksanakan sebelum pembelajaran dengan model accelerated learning tipe MASTER. Kegiatan ini dilaksanakan tanpa perlakukan. Kegiatan pre test tidak dilakukan 1 kali pembelajaran penuh karena keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak sekolah. Hasil nilai pre test ini digunakan untuk mengukur kemampuan awal  menulis eksposisi siswa.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas. Pengujian dilakukan sebagai syarat untuk sebelum pengujian hipotesis menggunakan t-test dilakukan.

Pengujian normalitas dilakukan pada data yang digunakan dalam penelitian yaitu nilai pre test dan post test kedua sekolah yang digunakan sebagai sampel. Pengujian normalitas ini menggunakan rumus chi kuadrat (χ2) dengan bantuan SPSS 21. Harga normalitas dicari untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian terdistribusi dengan normal atau tidak.
Tabel 8

Hasil Rekapitulasi Nilai Kelas Eksperimen dan Kontrol

	No.
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Nama
	Nilai Perolehan
	Nama
	Nilai Perolehan

	
	
	pretest
	posttest
	
	pretest
	posttest

	1
	A A
	75
	78
	A I F
	81
	81

	2
	A P S
	78
	91
	B S K
	84
	88

	3
	A A P
	72
	84
	G A Y 
	72
	75

	4
	A O
	84
	97
	G A M 
	75
	75

	5
	C N F
	81
	91
	H G R 
	66
	75

	6
	C A G
	69
	75
	L A A
	72
	81

	7
	E P H
	66
	72
	L F
	72
	78

	8
	F S P 
	78
	84
	M A
	84
	84

	9
	F S B
	72
	88
	M A V
	72
	81

	10
	F J A
	72
	84
	M R S
	75
	78

	11
	F I
	75
	78
	M A
	66
	72

	12
	I P P
	78
	88
	M H Y 
	69
	69

	13
	I K
	69
	75
	M R A
	75
	81

	14
	L N R
	75
	81
	M A V
	66
	72

	15
	M M
	75
	84
	M B N
	72
	81

	16
	M R 
	63
	72
	M H P 
	78
	75

	17
	M R
	81
	94
	M H S
	72
	75

	18
	M F P 
	81
	94
	N A P
	69
	72

	19
	M N 
	63
	84
	N S
	75
	78

	20
	M A 
	63
	72
	P A S
	69
	72

	21
	N P S
	75
	84
	Q A N 
	72
	81

	22
	R P R
	75
	81
	R S P
	75
	75

	23
	R R S
	66
	78
	R A
	81
	84

	24
	R N A
	75
	91
	S A A
	69
	75

	25
	Z R A
	81
	97
	S M I
	75
	84

	26
	N A
	81
	91
	S Y N 
	78
	84

	27
	M S 
	72
	84
	V M
	75
	78

	28
	
	
	
	W P A
	66
	72

	29
	
	
	
	K S T 
	75
	81

	30
	
	
	
	T I C
	81
	84

	Rata-rata
	73,84
	84,14
	
	73,65
	78,13


Berdasarkan hasil pretest dan posttest diperoleh hasil  SDN Pakis II untuk rata-rata nilai pretest sebesar 73,84 dan rata-rata nilai posttest sebesar 84,14. Sedangkan hasil SDN Pakis I untuk rata-rata nilai pretest sebesar 73,65 dan rata-rata nilai posttest sebesar 78,13.
Pengujian normalitas terhadap data hasil pre test siswa kelas V SDN Pakis I menunjukkan χ2hitung (7,800) < χ2tabel (5% = 12,6) . Nilai Chi kuadrat yang diperoleh ternyata lebih kecil dari nilai chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa data pre test kelas V SDN Pakis I terdistribusi dengan normal.

Sementara itu pengujian data posttest siswa kelas V SDN Pakis I menunjukkan χ2hitung (8,733) < χ2tabel (5% = 12,6) >.  Dari perbandingan tersebut menyatakan bahwa nilai chi kuadrat yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih kecil dari harga chi kuadrat yang terdapat dalam tabel pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data nilai post test siswa kelas V SDN Pakis I terdistribusi dengan normal.

Pengujian normalitas terhadap data hasil pre test siswa kelas V SDN Pakis II menunjukkan χ2hitung (7,667) < χ2tabel (5% = 14,1) >. Nilai Chi kuadrat yang diperoleh ternyata lebih kecil dari nilai chi kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa data pre test kelas V SDN Pakis II terdistribusi dengan normal.

Sementara itu pengujian data post test siswa kelas V SDN Pakis II menunjukkan χ2tabel χ2hitung (7,333) < (5% = 15,5) >.  Dari perbandingan tersebut menyatakan bahwa nilai chi kuadrat yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih kecil dari harga chi kuadrat yang terdapat dalam tabel pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data nilai post test siswa kelas V SDN Pakis II terdistribusi dengan normal.
Setelah dilaksanakan kegiatan penelitian yang terdiri atas kegiatan pre test, perlakuan dan post test maka akan diperoleh data tersebut menunjukkan kemampuan awal dan kemampuan siswa setelah model accelerated learning tipe MASTER. Pada SDN Pakis II, nilai rata-rata pre test menulis eksposisi siswa  sebesar 73,84. Setelah digunakan model accelerated learning tipe MASTER pada pembelajaran menulis eksposisi, siswa memperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 84,14. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas siswa setelah model accelerated learning tipe MASTER. Hasil pre test dan post test SDN Sawahan digambarkan dalam diagram berikut.
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Diagram 1 Hasil Pretest dan Posttest Kelas V SDN Pakis II
Selanjutnya data hasil perbandingan pretest dan posttest baik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen akan dihitung dengan rumus t-test yang menggunakan signifikasi perbedaan mean per kelompok. Berikut adalah tabel persiapan pengujian hipotesis.

Tabel 9

Perbandingan Selisih Posttest-Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
	No.
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	
	pretest
	posttest
	X
	X2
	pretest
	posttest
	Y
	Y2

	1.
	81
	81
	0
	0
	75
	78
	3
	9

	2.
	84
	88
	4
	16
	78
	91
	13
	169

	3.
	72
	75
	3
	9
	72
	84
	12
	144

	4.
	75
	75
	0
	0
	84
	97
	13
	169

	5.
	66
	75
	9
	81
	81
	91
	10
	100

	6.
	72
	81
	9
	81
	69
	75
	6
	36

	7.
	72
	78
	6
	36
	66
	72
	6
	36

	8.
	84
	84
	0
	0
	78
	84
	6
	36

	9.
	72
	81
	9
	81
	72
	88
	16
	256

	10.
	75
	78
	3
	9
	72
	84
	12
	144

	11.
	66
	72
	6
	36
	75
	78
	3
	9

	12.
	69
	69
	0
	0
	78
	88
	10
	100

	13.
	75
	81
	6
	36
	69
	75
	6
	36

	14.
	66
	72
	6
	36
	75
	81
	6
	36

	15.
	72
	81
	9
	81
	75
	84
	9
	81

	16.
	78
	75
	-3
	9
	63
	72
	9
	81

	17.
	72
	75
	3
	9
	81
	94
	13
	169

	18.
	69
	72
	3
	9
	81
	94
	13
	169

	19.
	75
	78
	3
	9
	63
	84
	21
	441

	20.
	69
	72
	3
	9
	63
	72
	9
	81

	21.
	72
	81
	9
	81
	75
	84
	9
	81

	22.
	75
	75
	0
	0
	75
	81
	6
	36

	23.
	81
	84
	3
	9
	66
	78
	12
	144

	24.
	69
	75
	6
	36
	75
	91
	16
	256

	25.
	75
	84
	9
	81
	81
	97
	16
	256

	26.
	78
	84
	6
	36
	81
	91
	10
	100

	27.
	75
	78
	3
	9
	72
	84
	12
	144

	28.
	66
	72
	6
	36
	
	
	
	

	29.
	75
	81
	6
	36
	
	
	
	

	30.
	81
	84
	3
	9
	
	
	
	

	Jumlah
	130
	880
	
	277
	3319

	Rata-rata
	4.3
	
	
	10.3
	


Sebelum menghiting nilai t dilakukan perhitungan untuk menemukan [image: image79.png]


 dan [image: image81.png]


 terlebih dulu. Adapun hasil perhitungan [image: image83.png]
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 adalah sebagai berikut.
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Berikut adalah perhitungan nilai t untuk uji hipotesis:
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 5,976

db = [image: image103.png](Ny+Ny) -2



 = (27 + 30) – 2 = 57 -2 = 55 
Berdasarkan hasil perhitungan hipotesis tersebut, diperoleh t sebesar 5,976 dan db = 55, selanjutnya dilakukan pengetesan satu ekor. Langkah selanjutnya adalah nilai thitung tersebut diinterpretasikan dengan nilai t pada tabel. Dengan db 55 dan taraf signifikasi 5% maka diperoleh ttabel sebesar 2,021. Dengan demikian harga thitung > ttabel (5,927 > 2,021). Hasil uji tersebut menunjukkan hipotesis diterima yaitu terdapat adanya pengaruh model accelerated learning tipe MASTER terhadap keterampilan menulis ekspsisi siswa kelas V SDN Gugus V Kecamatan Sawahan Surabaya. Kriteria pengujian Ha diterima dan Ho ditolak didasarkan pada pendapat Arikunto (2012: 311) jika nilai signifikan <0,05 atau thitung > ttabel maka hipotesis diterima.
Hasil hipotesis membuktikan bahwa model accelerated learning tipe MASTER dapat membantu siswa dalam memperoleh informasi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat DePorter (2002: 14) menyatakan bahwa accelerated learning adalah memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan yang mengesankan, dengan upaya yang normal, dan dibarengi kegembiraan. Kegembiraan tersendiri adalah munculnya minat, konsentrasi penuh, dan terbentuknya pemahaman akan makna sekaligus mengahdirkan perasaan senang pada diri siswa. 
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat dijadikan bahan pendukung pada hasil nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dengan model accelerated learning tipe MASTER yang berpengaruh pada keterampilan menulis eksposisi. Hal ini juga membuktikan bahwa model pembelajaran kelas eksperimen lebih memiliki pengaruh dibandingkan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh model accelerated learning tipe MASTER terhadap keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus V Kecamatan Lakarsantri Surabaya.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan model accelerated learning tipe MASTER terhadap keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Gugus V Kecamatan Sawahan Surabaya. Hasil uji pengaruh tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan terhadap nilai yang diperoleh siswa setelah dilakukan perlakukan. 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat dari selisih perbandingan pretest-posttest penelitian kelas eksperiman VB SDN Pakis II Surabaya lebih besar dibandingakan kelas kontrol VB SDN Pakis I Surabaya. Selisih tersebut berkisar pada 10,3 untuk kelas eksperimen dan 4,3 untuk kelas kontrol dengan rincian rata-rata nilai pretest dari siswa kelas VB Pakis II sebesar 73,84 dan rata-rata nilai posttest sebesar 84,14. Sementara itu rata-rata nilai pretest dari siswa kelas VB SDN Pakis I sebesar 73,65 dan rata-rata nilai posttest sebesar 78,13. Hipotesis tersebut dapat dibuktikan juga melalui uji t-test menggunakan rumus perbedaan selisih pretest-posttest

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pengaruh signifikan pretest-posttest eksperimen dan kontrol diperoleh hasil perhitungan   t sebesar 5,976 dan db = 55, selanjutnya dilakukan pengetesan satu ekor. Langkah selanjutnya adalah nilai thitung tersebut diinterpretasikan dengan nilai ttabel. Dengan db 55 dan taraf signifikasi 5% maka diperoleh ttabel sebesar 2,021. Dengan demikian harga thitung > ttabel (5,976 > 2,021). Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan model Accelerated learning tipe MASTER memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V SDN Pakis II Surabaya.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksankan, adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut:
1.
Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran hendaknya harus lebih memperhatikan pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan dan disesuaikan dengan karakteristik siswa, materi, dan tujuan yang akan dicapai. Model accelerated learning tipe MASTER dapat diterapkan guru untuk pelajaran Bahasa Indonesia terkait keterampilan menulis eksposisi siswa.

2.
Bagi sekolah hendaknya sekolah mempertimbangkan pengawasan terhadap sikap guru dalam proses pembelajaran dan fasilitas pendukung lainnya sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik.

3.
Kepala sekolah diharapkan dapat lebih memperhatikan pengadaan sarna dan prasarana dalam mendukung proses pembelajaran dan memberikan motivasi kepada guru untuk lebih berani menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif seperti model accelerated learning tipe MASTER.

4.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk penelitian yang serupa terkait model accelerated learning tipe MASTER dan keterampilan menulis eksposisi.
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